
Saudara-saudara sekalian yang saya hormati, di pekan yang baru saja

kita lewati, layar-layar kita penuh dengan kabar berat: sebuah negeri

Muslim yang berduka setelah perang, kekerasan yang berulang di

Papua, dan luka Gaza yang tak kunjung menutup. Malam ini saya ingin

berbagi satu pesan sederhana tetapi berat: bahwa marah kita boleh,

tetapi adil kita tetap wajib.

Mari kita mulai dari satu pertanyaan jujur. Siapa di sini yang pekan ini

pernah membaca sebuah kabar, lalu dalam hati langsung memvonis

satu pihak sebelum kabar itu selesai kita baca? Saya jujur mengakui,

saya pun begitu. Itulah tabiat manusia ketika terluka. Dan justru untuk

saat-saat seperti itulah Allah menurunkan peringatan-Nya:

نَا  مَرَ
أَ
لَّذِيْ  ، ا يْنَ لَمِ لْعَا بِّ ا لِلهِ رَ لْحَمْدُ  اَ مِ،  يْ  حِ حْمٰنِ الرَّ مِ اللهِ الرَّ  بِسْ

نَّ
أَ
هَدُ  شْ

أَ
إِلَّا اللهُ، وَ هَ 

لٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ
نَا،   نْفُسِ

أَ
لَوْ عَلٰى  لْعَدْلِ وَ بِا

لِهِ نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آ يِّ بِ نَ لِّمْ عَلٰى   لّٰهُمَّ صَلِّ وَسَ اَل وْلُ اللهِ،  سُ مُحَمَّدًا رَ

بَعْدُ مَّا 
أَ
 ، يْنَ جْمَعِ

أَ
بِهِ  ا صْحَ

أَ
.وَ
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كُمْ نَّ يَجْرِمَ  
ۖ  وَلَا لْقِسْطِ بِ� هَدَآءَ  لَّهِ شُ لِ نُوا۟ قَوَّٰمِينَ  كُو نُوا۟  لَّذِينَ ءَامَ يُّهَا �

أَ
يَٰٓ

تَّقْوَىٰ لِل بُ  قْرَ
أَ
لُوا۟ هُوَ  لُوا۟ۚ  �عْدِ تَعْدِ لَّا 

أَ
ىٰٓ 

لَ مٍ عَ ـَٔانُ قَوْ نَ  شَ

Dalam QS. Al-Maaida: 8, Allah berfirman: "Hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan kebenaran karena Allah, menjadi saksi

dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu

kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena

adil itu lebih dekat kepada takwa." Perhatikan, saudara-saudara: Allah

tidak melarang kita membenci kezaliman. Yang Allah larang adalah

membiarkan kebencian itu membuat kita berhenti adil. Itu perbedaan

yang halus tetapi menentukan.

Pekan ini kita menyaksikan bagaimana duka bisa dengan mudah

berubah menjadi seruan balas dendam. Kabar yang sampai ke kita dari

sebuah negeri yang baru berduka menggambarkan lautan manusia yang

menangis, dan di tengahnya bergema teriakan untuk membalas. Kita

paham luka itu. Tetapi mari kita ukur diri sendiri: ketika kita terluka,

apakah kita masih mampu berkata benar? Ataukah luka itu membuat

kita membesar-besarkan, menuduh tanpa bukti, bahkan mendoakan

keburukan bagi orang yang belum tentu bersalah?

Kabar kedua datang dari Papua, dari Intan Jaya dan Yahukimo, dengan

narasi yang saling bertentangan. Dan kabar ketiga, yang paling

menyayat, terus datang dari Gaza — seorang bayi berusia empat bulan

yang wafat karena keluarganya dihalangi, tenda-tenda pengungsi yang

dibom. Tiga kabar ini menguji satu hal yang sama dalam diri kita: apakah

kita akan berpihak kepada kebenaran dan kepada yang lemah, ataukah

kita akan berpihak kepada emosi kita sendiri?

Dan di sinilah letak bahaya yang sering luput. Ketika kita membalas

kezaliman dengan sikap yang juga zalim — menyebar kabar bohong,

menghakimi tanpa tabayyun, mendoakan kehancuran orang tak

bersalah — kita justru sedang menambah kegelapan di dunia, bukan

menguranginya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengingatkan dalam sebuah hadits:

يَامَةِ قِ
لْ يَوْمَ ا مَاتٌ 

لُ لْمَ ظُ إِنَّ الظُّ



Dalam Sahih Muslim 2579, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Kezaliman adalah

kegelapan pada Hari Kiamat." Bayangkan, saudara-saudara. Setiap

kezaliman yang kita lakukan — sekecil apa pun, termasuk kezaliman

lidah dan jari saat marah — akan menjelma menjadi kegelapan yang

menyelimuti kita di hari ketika kita paling membutuhkan cahaya. Maka

membela yang lemah dengan cara yang zalim adalah kontradiksi; kita

ingin menghapus gelap, tetapi malah menambahnya.

Lalu apa yang harus kita lakukan? Mari kita renungkan bahwa keadilan

itu justru dimulai dari hal yang paling kecil dan paling dekat. Kita

mungkin tidak bisa menghentikan bom di Gaza malam ini. Tetapi kita

bisa menghentikan satu kabar bohong agar tidak menyebar dari

genggaman kita. Kita bisa menahan diri dari mendoakan keburukan

untuk orang yang belum tentu bersalah. Kita bisa mengubah kemarahan

menjadi doa yang tulus dan sedekah yang nyata. Inilah cara seorang

mukmin yang lemah di hadapan dunia tetapi kuat di hadapan Allah: ia

menang atas dirinya sendiri sebelum ia bicara tentang menang atas

orang lain.

Dan yang lebih dalam lagi, saudara-saudara: semua kabar kematian

pekan ini sesungguhnya sedang berbicara kepada kita tentang diri kita

sendiri. Mereka yang berkabung, mereka yang gugur, mereka yang wafat

sebagai korban — mereka telah menyeberang ke kehidupan yang kekal.

Sementara kita masih di sini, masih diberi napas, masih diberi

kesempatan. Pertanyaannya: apa yang sedang kita perbuat dengan

kesempatan ini? Apakah kita mengisinya dengan menegakkan keadilan,

membela yang lemah, dan merawat hati agar tetap jernih — ataukah kita

menghabiskannya dengan amarah yang tidak mengubah apa pun

kecuali menggelapkan hati kita sendiri?

Maka malam ini, sebelum kita pulang, mari kita ambil tiga langkah nyata

untuk 24 jam ke depan. Pertama, pilih satu kabar konflik yang belum

kita verifikasi, lalu putuskan untuk tidak menyebarkannya sampai kita

yakin kebenarannya. Kedua, ganti satu status kemarahan yang ingin kita

tulis dengan satu doa tulus untuk saudara-saudara kita yang tertindas.



Ketiga, sisihkan sedikit — sekecil apa pun — untuk disalurkan kepada

mereka yang lemah lewat lembaga yang amanah, sebab satu rupiah

yang nyata lebih berbobot daripada seribu kata kemarahan.

Saudara-saudara yang saya hormati, marilah kita tutup dengan

menyadari bahwa adil kepada yang tak kita sukai adalah puncak dari

iman yang matang. Marah itu manusiawi, tetapi adil itu ilahi. Semoga

Allah menjadikan kita hamba-hamba yang menegakkan keadilan

bahkan ketika hati kita sedang terluka.

حَمْ بَغْيَ، وَارْ لْ لْمَ وَا نَا الظُّ بْ نِّ  ، وَجَ لَكَ هَدَاءَ  لْقِسْطِ شُ بِا يْنَ  نَا قَوَّامِ لْ لّٰهُمَّ اجْعَ اَل

تَاهُمْ حَمْ مَوْ حَاهُمْ وَارْ فِ جَرْ لّٰهُمَّ اشْ اَل  ، كَانٍ كُلِّ مَ يْنَ فِيْ  تَضْعَفِ  مُسْ
لْ نَا ا نَ إِخْوَا

هُمْ
لَ طْفَا

أَ
.وَاحْفَظْ 

نَّارِ نَا عَذَابَ ال نَةً وَقِ  ةِ حَسَ خِرَ نَةً وَفِي الْآ  يَا حَسَ نْ نَا فِي الدُّ تِ نَا آ بَّ  .رَ

تُهُ كَا  بَرَ حْمَةُ اللهِ وَ كُمْ وَرَ يْ لَ مُ عَ لَا .وَالسَّ


